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PENGEMBANGAN IL
PENGETAHUAN

ngetahuan

in dapat dipahami dari dua hal. Pertama, bentuk aktivitas-
akukan oleh ilmuwan; Kedua, hasil aktivitas-aktivitasnya,
stahuan (Ziman 1995; Noerhadi 1986). Aktivitas-aktivitas
1 pengamatan, percobaan, pengukuran, berpikir, dan
enulisan, singkatnya suatu kegiatan penelitian. Conant
1kan pada proses rangkaian kegiatan percobaan dan
ing menggunakan, serta menghasilkan konsep dan
ptual yang saling berkaitan, terus berkembang, dan
san. Aktivitas-aktivitas itu terjadi karena motivasi seorang
1Isaha mencari pengetahuan (Shah 1986).

(2060g ueiueliag Innsul) gdiiiiw eydid ey @

an dicirikan sebagai usaha untuk mengumpulkan hasil
rcara teratur dan sistematis serta refleksi atas hasil-
1atika menunjuk pada proses pencarian pengetahuan
U hasil-hasilnya (penyajiannya pada laporan, jurnal, atau
(8 menunjuk pada penilaian diri. apakah kontribusi ilmu
=nemberikan manfaat positif pada kehidupan manusia
2> banyak atau justru sebaliknya berdampak negatif bagi
.usia. Aktivitas-aktivitas penelitian, ketentuan-ketentuan,
sasiannya telah melembaga, sehingga ilmu pengetahuan
~Finata atau institusi sosial (Ziman 1995; Noerhadi 1986).
aga di Indonesia yang mengelola penelitian antara lain
\baga lImu Pengetahuan Indonesia (LIPI) dengan pusat-

(@)
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ILMU PENGETAHUAN

ingkauan manusia (noumenon), yaitu ide kosmologis,

lan ide teologis. Struktur ilmu pengetahuan dalam arti

menghadapi objek yang diteliti dan subjek yang meneliti.

tak pada kebenaran ilmiah yang lebih lanjut dapat dilihat

oenaran ilmiah. Metodologi mengkaji cara-cara kerja ilmu

mu pengetahuan harus dibangun secara logis, objektif,
< yang lebih lanjut dapat dilihat pada bab paradigma dan
elitian.

£
14
£
£

eknya, secara garis besar ilmu pengetahuan dapat dipilah
longan, yaitu ilmu empiris dan non-empiris. lmu empiris
lui proses pengamatan terhadap objek atau induktif,

non-empiris diperoleh melalui proses deduktif formal
laran). llmu empiris dibedakan lagi menjadi tiga, yaitu
sosial, dan humaniora. Kebenaran ilmu empiris dibuktikan
ndensi, sedangkan kebenaran ilmu non-empiris dibuktikan
si, yang lebih lanjut dapat dilihat pada subbab kebenaran
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*dd| wizi bdupny undodo Hnjuag WP Ul sIiN3 PAIDY Ynin[as NDIO UDIBOYSS YoAUDCIAWSW UDP UpHWNWNBUSW BupID|I] ‘T

ilmu sosial, ilmu humaniora

W

©getahuan adalah memberikan penjelasan apa yang telah
(8 iksi tentang fenomena atau gejala dalam kehidupan umat
a2 alam lingkungannya. Persoalannya adalah bagaimana
(@ at diberikan secara adekuat dan memuaskan. Pada
&Tis terdapat aliran-aliran bagaimana ilmu pengetahuan
Conjelasan. Tiga pandangan utama adalah positivisme,
[

E<onvensiona|isme (Keat dan Urry 1987). Pembahasan

e

TR e

Q) tang pandangan atau aliran yang melandasi ontologi,
(an metodologi dalam pengembangan ilmu pengetahuan
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dan Tipe Penelitian

tan penelitian dilakukan? Seorang melakukan penelitian
)yenasarandaninginmenemukanjawabanataspertanyaan
serta ingin menemukan sesuatu yang baru (formula
emberi rekomendasi (dalam bentuk paket teknologi,
bagaan, organisasi, pemberdayaan) untuk memperbaiki
T penelitian sosial, Sarantakos (1993) dan Ragin (1994)
juan utama penelitian, yaitu (1) mengidentifikasi realitas
hubungan sosial, keragaman; (2) memahami perilaku
anusia; (3) menginterpretasi fenomena-fenomena yang
budaya dan historis; (4) menjelaskan kehidupan sosial
iakan informasi yang valid dan reliabel; (5) menguji
rnakan teori; (6) membuat prediksi; (7) menemukan
lebih maju; (8) menawarkan landasan bagi suatu kritik
s sosial; (9) menyarankan solusi untuk masalah-masalah
) memberdayakan dan membebaskan orang. Apa yang
Orantakos dan Ragin (1994) saya kira juga berlaku pada
<'8 lam.
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itian menjadi tiga tipe, yaitu eksploratif, uji hipotesis,
sementara Sarantakos (1993) membagi penelitian lebih
seberapa tipe, yaitu eksploratif, eksplanatif, deskriptif,
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METODE PENELITIAN

n yang beralasan tentang fenomena yang diamati dan
nasuk pada penjelasan yang memberikan alasan-alasan,
atau membuat pernyataan hubungan-hubungan.

ksplanatif atau uji hipotesis dilakukan untuk menguiji
turunkan atau dideduksi dari teori. Hipotesis adalah
'ngan antara dua atau lebih konsep atau variabel.
s,»:':l antarkonsep dapat bersifat asimetris (sebab-akibat)
S:iimetris. Pengujian hipotesis dapat dilakukan melalui

-

; eksperimen (percobaan), atau survei. Creswell (1994)

Z1an penelitian eksplanatif, yaitu (1) menentukan akurasi
§| teori; (2) menemukan penjelasan yang lebih baik dari
? 1; (3) memperoleh pengetahuan yang lebih maju tentang
é"g mendasari; (4) membangun dan mengembangkan
;-g;gga menjadi lebih komplet; (5) meluaskan suatu teori
8vilayah atau isu-isu baru; dan (6) menyajikan kejadian
r atau menyangkal suatu penjelasan.

(2005) menyebutkan basic types of research mencakup
ljian (testing-out), dan pemecahan masalah (problem-
pertama sama dengan Vredenbregt dan Sarantakos.
cahan masalah dimaksudkan untuk memecahkan
igga biasanya melibatkan multidisiplin, beragam teori,
» ketiga dari Phillips dan Pugh (2005) satu kelompok
dan kaji tindak partisipatif dari Sarantakos, bergantung
lologi penelitian yang diacu dan operasional metode-

vy
o

(8 iga membagi jenis atau tipe penelitian menjadi tiga,
T bidang ilmu (disciplinary research), pokok masalah
@ dan pemecahan masalah (problem solving). Johnson
g-an bahwa penelitian bidang ilmu dilakukan untuk
€ dan memperbaiki teori. Penelitian ini mungkin relevan
ch dengan masalah praktis yang sedang dihadapi oleh
E_)Jsan. Bahkan kita dapat melakukan kesalahan jika
¢-tian bidang ilmu untuk memecahkan permasalahan

(1oBog uelue
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1ETODOLOGI PENELITIAN

1 pertanyaan penelitian bidang ilmu tidak dimaksudkan untuk
awaban atas permasalahanriil. Penelitian tipe pokok masalah
untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh publik
tkat umum. Johnson (1986) memberikan contoh masalah
‘misalnya BBM) merupakan masalah yang dihadapi publik.

; energi memerlukan penyelesaian secara komprehensif dari
@ak dan melibatkan peran serta warga masyarakat, misalnya
;z’- t energi, pengaturan transportasi, inovasi energi pengganti,
'g.' enelitian untuk memberikan rekomendasi terhadap masalah

S:lilakukan secara multidisiplin, melibatkan beberapa ahli.

adi Al

1gan tipe penelitian pokok masalah, tipe penelitian
masalah dimaksudkan untuk memecahkan masalah spesifik,
nbalakan liar (illegal logging) atau pendudukan lahan.
asalahnya spesifik, penelitian pemecahan masalah juga
:ara multidisiplin. Rekomendasi yang diberikan mencakup
yang lengkap atau komprehensif dan mendalam, sehingga
putusan kebijakan dapat menetapkan kebijakannya secara

(1obog ueiuead;insuy)

nengaitkan tipe penelitian bidang ilmu dari Johnson (1986)

)enelitian dari Vredenbregt (1983), Sarantakos (1993), serta

ugh (2005), tipe penelitian bidang ilmu tersebut mencakup

n eksploratif, eksplanatif, deskriptif, klasifikasi, komparatif,

gun teori. Sementara tipe penelitian pokok masalah (subject

semecahan masalah (problem solving) dari Johnson (1986)
Wok dengan pemecahan masalah (problem-solving) dari
(@ ugh (2005), serta kaji tindak dan kaji tindak partisipatif dari
=1993).

Q p penelitian sosial berada pada rentang unit sosial mikro
© 0. Satu situasi sosial dapat berwujud kejadian interaksi dua
:‘_E,_-lya interaksi antara pelaku penebangan pohon tidak legal
E ong”. Penelitian dengan unit sosial masyarakat kompleks,
Q)—nelitian perubahan orientasi kebudayaan konservasi pada
Cegara industri dan masyarakat agraris.

52
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METODE PENELITIAN

1g lingkup dan unit 505|a| penelman sosual
adley 1980)

& Penelitian

:an komponen atau unsur perangkat kontrol metodologi.
1k pada alat (tools or instruments) yang digunakan oleh
engumpulkan data/informasi/peristiwa empiris. Dalam
letode Penelitian Masyarakat” (Koentjaraningrat 1994)
> penggunaan bahan dokumen, metode pengamatan,
:ara, metode penggunaan data pengalaman individu,
penggunaan kuesioner, pengolahan dan analisis data,
data dalam laporan penelitian. Dalam hal itu metode

gljuk pada metode pengumpulan, analisis, dan penyajian

(8angambilan contoh juga menjadi bagian penting dari

sen.

(10Bog ueueliad 3musul) gdi MW exdio seH (O)

okok bahasan metode penelitian yang dijelaskan bukan
O 'is operasional atau prosedural pengumpulan dan analisis
:Ieblh pada desain penelitian. Ada beberapa istilah yang
E\ metode penelitian, yaitu eksperimen atau percobaan
, studi kasus, etnografi, etnometodologi, fenomenologi,

53
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2. Forest Policies and Many Governments. Forest Science
158.

rst edition 1989). Qualitative Research Methods for the
:es. Boston, USA: Pearson Education Inc.

(first published 1979). The Possibility of Naturalism: a
| Critique of the Contemporary Human Sciences. New
;ter Wheatsheaf.

irst published 1969). SymbolicInteractionism: Perspective
|. Berkeley, Los Angeles, London: University of California
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rdan CF. 2002. Participatory Action Research in Natural
anagement. New York, USA: Taylor & Francis.

5. Apakah llmu Pengetahuan itu? Dalam Qadir CA.
). lImu Pengetahuan dan Metodenya. Jakarta. Yayasan
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\entation of Ecosystem Management in International and
rest Policy. Forest Policy and Economics. 9: 546-557.
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k untuk bahan rujukan dalam bidang Metodologi Penelitian,
ompok penelitian yang bersifat kualitatif. Latar belakang
dan pengalaman penelitian yang dimiliki oleh penulis, yaitu
h memperkaya ilustrasi yang disajikan dalam buku ini, sehingga
baca untuk memahami konsep yang diuraikan dalam buku ini”.

pa pun program studinya perlu menguasai metodologi penelitian.
@ dijadikan sebagai buku pegangan mahasiswa. Buku ini sangat

secara sederhana, sehingga mudah dipahami. Inilah kelebihan
hanakan sesuatu hal yang rumit, bukan membuat rumit sesuatu
empersulit masalah hanyalah akan membuat orang ketakutan,
g menjadi pintar”.
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kemanusiaan bagi kehidupan masyarakat juga tergantung
etahuan yang digali dan dikembangkan terus menerus melalui
ingin mendapat makna, kedalaman serta pengetahuan mengenai
benelitian dilakukan, buku ini memberikan bekal konseptual dan
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untuk dapat menambahi atau semakin menyempurnakan
sudah ada, juga untuk dapat diterima dan bermanfaat bagi
Semua maksud itu mensyaratkan adanya ketersambungan materi
yan yang sebelumnya, baik secara teori maupun empiris. Buku ini
i wawasan dan bimbingan kepada para calon peneliti di bidang
sing”.
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ini dapat digunakan untuk berbagai disiplin ilmu pengetahuan
nelitian baik bagi mahasiswa multistrata khususnya mahasiswa

Pendidikan
ISBN : 978-979-493-650-4

E-mail: ipbpress@ymail.com

'@IPBpreSS 9'789794"936504

AlIsiaAiu



